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ABSTRAK

Penelitian dilatarbelakangi karena bertujuan untuk mengetahui peningkatan : (1)
Bagaimanakah perkembangan kreativitas anak sebelum diterapkan media gambar
bergerak di PAUD Desa Bukit Raya, (2) Adakah peningkatan kreativitas anak
setelah melakukan penerapan media gambar bergerak di PAUD Desa Bukit Raya,
(3) Adakah perbedaan sebelum dan sesudah menggunakan media gambar bergerak
di PAUD Desa Bukit Raya.

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif. Metode penelitian dengan
menggunakan metode eksperimen jenis penelitian pre eksperimental dengan
menggunakan one grup pretest-posttest. Subjek yang di gunakan dalam penelitian
ini adalah peserta didik di PAUD Bukit Raya di Desa Bukit Raya kecamatan Tanah
Pinoh Barat. Teknik pengumpulan data di dalam penelitian ini adalah observasi,
wawancara, dan dokumentasi. Teknik analisis data yang digunakan dalam
penelitian yaitu menggunakan uji normalitas data dan hipotesisi atau uji t dengan
rumus Paired Sample t Test.

Berdasarkan hasil yang sudah dianalisis dari kelas eksperimen terdapat peningkatan
terhadap kreativitas anak sebelum dan sesudah menggunakan media gambar
bergerak. Hal ini ditunjukan dari hasil rata-rata nilai pre-test sebesar 11.39 sebelum
dilakukannya treatment dan hasil rata-rata nilai post-test sebesar 27.52 setelah
dilakukannya treatment. Maka dari hasil analisis tersebut penelitian dapat
menyimpulkan bahwa dengan menggunakan media gambar bergerak terdapat
peningkatan terhadap kreativitas anak usia dini.

Kata kunci : media gambar bergerak, kreativitas anak usia dini

Pendahuluan

Pendidikan anak usia dini adalah
upaya pembinaan anak usia dini sejak
lahir sampai dengan usia enam tahun.
Berdasarkan ~ Permendikbud Rl
Nomor 146 Tahun 2014, pendidikan
anak usia dini merupakan suatu upaya
pembinaan kepada anak dalam semua
aspek pertumbuhan dan
perkembangan, mulai dari
kemampuan fisik-motorik, kognitif,
sosial-emosional, nilai-nilai agama,
dan bahasa. Semua aspek tersebut
dikembangkan dengan memberikan

stimulus pendidikan agar membantu
perkembangan dan pertumbuhan baik
jasmani maupun rohani sehingga
anak memiliki kesiapan memasuki
pendidikan dasar kehidupan tahap
berikutnya. Pendidikan yang
dimaksud adalah pengembangan
pembelajaran  anak usia  dini
disesuaikan dengan perkembangan
zaman untuk bekal anak menuju
kehidupan selanjutnya. Harapan anak
dapat mengembangkan kreativitas
sesuai dengan potensi-potensi yang
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dimilikinya.  Pendidikan  menjadi
penompang potensi-potensi anak itu
menjadi keterampilan hidup anak.
Dalam hal itu, anak memerlukan
pengasuhan, gizi, tempat bermain
untuk menumbuhkembangkan
potensi-potensi anak. Pendidikan
merupakan suatu hal yang mendasar
serta pokok dari kehidupan, dalam hal
ini setiap kehidupan tidak lepas dari
Pendidikan, karena Pendidikan itu
termasuk hal yang sangat krusial dan
hal yang harus  benar-benar
diperhatikan serta diutamakan (Fatah,
2020:514)

Setiap anak adalah individu yang
unik, kreatif, dan inofatif. Anak
belajar dari lingkungan (sekolah,
rumah, masyarakat) pada saat
pertumbuhan dan perkembangan
anak. Pendidikan disini  dapat
diartikan sebagai suatu
pembimbingan yang dilakukan oleh
orang dewasa kepada anak yang
belum dewasa untuk mencapai suatu
tujuan. Oleh sebab itu PAUD
termasuk sebuah pelayanan
pembinaan yang ditujukan pada anak
sejak usia dini yang dilakukan melalui
pemberian rangsangan pendidikan
untuk membantu pertumbuhan dan
perkembangannya. Penididikan
merupakan suatu upaya mendidik,
membina, dan membangun untuk
menciptakan manusia yang cerdas
dan berbudi pekerti yang baik,
jenjang Pendidikan yang harus
ditempuh Pendidikan Anak Usia Dini
(PAUD), Pendidikan Dasar,
Pendidikan Menengah, Pendidikan
Tinggi Umar (2017:120).

Kreativitas merupakan hal yang
sangat penting bagi kehidupan
manusia.  Kreativitas  diperlukan
untuk mengatasi berbagai kesulitan,
mencari jalan keluar dari segala

permasalahan yang dihadapi,
menobrak, dan meraih cita-cita yang
di dambakan. Menurut Rotherberg
(Mudjito  (2017:27),  kreativitas
adalah kemampuan untuk
menghasilkan idea tau gagasan dan
solusi yang baru dan berguna untuk
memecahkan masalah dan tantangan
yang dihadapai dalam kehidupan
sehari-hari.  Wahyudi  (2016:78)
mengatakan bahwa kreativitas berarti
kemampuan menghasilkan sesuatu
yang baru dan orisinal yang terwujud
ide-ide dan alat-alat, serta lebih
spesifik  lagi, keahlian  untuk
menemukan sesatu yang baru
(inventiveness). Reni Akbar (Latif
Husien (2017:82) kreativitas adalah
kemampuan seseorang melahirkan
sesuatu yang baru atau kombinasi hal
yang sudah ada sehigga terkesan ada.
Setiap anak adalah individu yang
unik, kreatif, dan inovatif. Anak
belajar dari lingkungan (sekolah,
rumah, masyarakat) pada saat
pertumbuhan dan perkembangan
anak. Terkait dengan pengukuran dan
pelatihan  kompetensi  kreativitas
menunjukan  bahwa  kompetensi
kreativitas dapat dilatih. Artinya
semua orang dapat menjadi kreatif
jika dikembangkan dengan cara-cara
nyang benar.

Berdasarkan  observasi  dan
wawancara yang dilakukan pada hari
senin tanggal 15 Agustus 2022,
menemukan beberapa permasalahan
yang ada di PAUD Desa Bukit Raya
Kecamatan Tanah Pinoh Barat dalam
proses pembelajaran. Permasalahan
yang peneliti dapatkan pada saat
observasi, yaitu: 1) Kurangnya
penggunaan media pembelajaran, 2)
Adanya ketidak seriusan dalam
mendengar/menyimak pembelajaran
oleh guru (Bebrapa anak yang sibuk



sendiri, tidak mau menulishanya
fokus pada permainan/makanan), 3)
Pembelajaran sambil bermain tidak
terlalu maksimal karena kurangnya
media media pembelajaran, 4)
Kurangnya SDM yang menjadi guru
kelas sehingga terkadang kepala
sekolah harus masuk ke dalam kelas,
5) perkembangan kreativitas anak
yang terlambat karena kurangnya
media pembelajaran.

Media gambar adalah suatu
bentuk visual yang di gunakan dalam
proses  pembelajaran. Menurut
Ahmad Rohani (2019:50), media
adalah segala sesuatu yang dapat di
indera yang berfungsi  sebagai
perantara/saran/alat untuk proses
komunikasi dan proses belajar
mengajar. Gambar merupakan sebuah
sarana yang segala sesuatunya
diwujudkan dengan mengilustrasikan
kedalam bentuk dua dimensi sebagai
curahan ataupun pemikiran yang
bentuknya bermacam-macam seperti
slide, potret, lukisan, film, opaque
projector, ataupun strip (Hamalik,
2017:43). Belajar menggunakan
media, anak bisa berimajinasi dan
berinovasi sehingga memunculkan
inisiatif dan proses berfikir dalam
upaya memecahkan masalah yang
dihadapi. Oleh sebab itu, fungsi
media sangatlah penting. Peran media
pembelajaran yang bersifat alat bantu
menurut Jauhari (2018:62) adalah
mendia yang hanya sebagai alat bantu
untuk memepelancar proses
pembelajaran. Melalui media anak
akan mudah mengingat, melihat,
mempraktekkan pengalaman-
pengalaman yang nyata dalam
kegiatan pembelajaran, sehingga
dapat menstimulasi perkembangan
kreativitas anak dalam membantu

Metode Penelitian

mengekspresikan ide/gagasan,
berimajinasi,  bereksplorasi, dan
berkreasi dengan berbagai kegiatan.
Secara umum media dapat berbentuk
manusia, materi atau kejadian yang
akan membuat seseorang belajar dan
memperoleh pengetahuan (Fauziddin
2018:54)

Berdasarkan permasalahan di

atas penulis menemukan
permasalahan  untuk  melakukan
penelitian di PAUD Desa Bukit Raya
Kecamatan Tanah Pinoh Barat
dengan media gambar bergerak pada
kreativitas AUD di PAUD Bukit
Raya, dengan melakukan penlitian ini
di harapkan bisa membantu guru
dalam memantau perkembangan pada
kreativitas anak usia dini.
Pembelajaran  ini  menggunkan
aplikasi power point, mengingat
semakin majunya teknologi di masa
ini. Guru bisa mengalihkan rasa
kebosanan siswa dalam pembelajaran
seperti biasanya.
Sehingga yang sudah dijelaskan di
atas judul yang peneliti lakukan di
PAUD Bukit Raya yaitu penerapan
media gambar bergerak terhadap
kreativitas anak usia dini, di harapkan
bisa membantu  perkembangan
kreativitas anak dan bisa
mengembangkan media
pembelajarannya. dimana media
memiliki peran penting sebagai
membantu dalam pembelajaran yang
mana mengembangkan Kreativitas
anak. Karena pembelajaran terebut
tidak hanya meningkat kan kognitif
anak saja melainkan dalam hal
kreativitas anak juga harus di dukung
untuk berkembang maka dari itu
media sangat berguna  dalam
mengembangkan kreativitas anak usia
dini.



Metode yang digunakan dalam
penelitian  ini  adalah  metode
penelitian  eksperimen  kuantitatif
dengan  jenis  penellitian  pre
eksperimental dengan menggunakan
one grup pretest-posttest. Metode
pengumpulan data yang digunakan
melalui analisis data kuantitatif/
statistika dengan tujuan  untuk
menguji hipotesis yang telah di
tetapkan.  Populasi dalam  dari
penelitian ini adalah seluruh siswa di
PAUD Desa Bukit Raya yang
berjumlah 15 orang siswa, dengan
jumlah siswa laki-laki 6 orang dan
siswa perempuan 9 orang. Maka
sempel yang digunakan oleh peneliti
adalah sempel jenuh, dalam penelitian
ini peneliti menetapkan sebagian
siswa di PAUD Desa Bukit Raya
yang berjumlah 15 orang siswa,
dengan jumlah siswa laki-laki 6 orang
dan siswa perempuan 9 orang yang
dilakukan di kelas A dengan rentan
usia 5-6 tahun. Instrumen penelitian
ini menggunakan lembar wawancara,
lembar observasi dan dokumentasi.
Analisis data penelitian menggunakan
uji normalitas dan uji t.

Hasil Penelitian

Pada hasil penelitian ini aspek
perkembangan yang ingin dilihat
berdasarkan rumusan masalah yang
telah  dibuat meliputi (1)
perkembangan  kreativitas  anak
sebelum menggunakan media gambar
bergerak di PAUD Bukit Raya. (2)
perkembangan  kreativitas  anak
sesudah menggunakan media gambar
bergerak di PAUD Bukit Raya. (3)
pengaruh  kemampuan kreativitas
anak  sebelum dan  sesuadah
menggunakan media gambar
bergerak di PAUD Bukit Raya.
Strategi pembelajaran menggunakan

media gambar bergerak untuk
memudahkan anak mengenal dan
memahami tanpa rasa bosan pada saat
melihat gambar yang bergerak.
Sedangkan pada guru memudah kan
membuat media karena media ini
menggunakan laptop dan untuk
gambar bisa di dapatkan di google
yang mana gambarnya sesuai dengan
perkebangan untuk anak pahami.
Dalam hal ini media gambar bergerak
mengembangkan kreativitas anak
dalam hal rasa ingin tahu anak yaitu
di mana anak akan selalu bertanya apa
yang anak lihat, kelancar berfikir
yaitu anak berkemampuan
menyelesaikan tugas tanpa bantuan
dari guru atau orang tua, keluwesan
yaitu anak berkemampuan
menyampaikan perasaanya dengan
mudah, keaslian yaitu anak memiliki
kemampuan menghasilakan karya
sendiri, elaboration (terperinci) yaitu
kemampuan anak menambahkan
garis-garis atau warna-warna dengan
baik dan rapi, kepekaan yaitu anak
dengan mudah menemukan
permasalahan yang ada.

Penelitian ini dilakukan pada
siswa di PAUD Bukit Raya di Desa
Bukit Raya Kecamatan Tanah Pinoh
Barat dengan jumlah siswa 23 orang

yang diberikan perlakuan
menggunakan media gambar
bergerak untuk mengetahui

perkembangan pada kreativitas anak
usia dini. Pada pertemuan pertama
siswa diberikan pembelajaran tanpa
menggunkan media gambar
bergaerak untuk mengetahui potensi
awala kreativitas anak sebelum
penerapan media gambar bergerak,
telah  melakukan pre-test pada
pertemuan kedua dan ketiga peneliti
mulai  melakukan  pembelajaran
menggunakan media gambar



bergerak. Pada pertemuan ke empat
siswa diberikan pos-test untuk
mengetahui perbedaan perkembangan
kreativitas anak setelah melakukan
treatment.

Setelah keluarnya hasil pe-test
(obsevsi awal) dan pre-test (observasi
akhir) maka di  dapatkannya
peningkatan kemampuan kreativitas
anak sebagaimana di jelas kan di
dalam tabel sebagai beikut : Terdapat
data yang telah dilakukan ada selisih
skor antara pre-test dengan post-test
yaitu  16.130 dimana  untuk
mengetahui hasil perkembanhan anak
peneliti  menghitung menggunakan
SPSS 2021 dimana hitungannya
sebagai berikut :

Pada tabel ini kita diperlihatkan
ringkasan hasil statistic deskriptif dari
sampel yang diteliti yakni nilai pre-
test dan post-test. Untuk nilai pre-test
deperoleh rata-rata hasil atau mean
sebesar 11.39. sedangkan untuk nilai
post-test diperoleh nilai rata-rata hasil
atau mean sebesar 27.52. jumlah
responden atau siswa yang digunakan
sebagai sampel penelitian adalah
sebanyak 23 orang siswa. Untuk nilai
Std. Deviation (standar deviasi) pada
pre-test sebesar 1.305 dan post-test
sebesar 2.020, terakhir adalah Std.
Error Mean untuk pre-test 0.272 dan
untuk post-test sebesar 0.421.

Karena nilai rata-rata hasil
belajar siswa pada pre-test 11.39 >
post-test 27.52. maka itu artinya
secara deskripti ada perbedaan rata-
rata hasil belajar antara pre-test
dengan hasil post-test . selanjutnya
untuk membuktikan apakah
perbedaan tersebut benar-benar nyata
(signifikan) atau tidak, maka perlu
menafsirkan hasil uji paired sampel t

test yang terdapat pada tabel “Paired
Samples Test”.

Tabel di atas menunjukan hasil
uji korelasi atau hubungan antara
kedua data atau hubungan variable
pre-test dengan variable post-test.
Berdasarkan tabel di atas diketahui
nilai koefisien korelasi (correlation)
sebesar  0.350 dengan nilai
signifikansi  (Sig.) sebesar 0.001.
karena nilai Sig.0.001 > probabilitas
0.05, maka dapat dikatakan bahwa
adanya hubungan antara variabel pre-
test dengan variabel post-test.

Berdasarkan Tabel ke tiga aini
adalah tabel yang terpenting, karena
pada bagian inilah kita akan
menemukan jawaban atas apa yang
menjadi pertanyaan dalam rumusan
masalah pada judul penelitian ini,
yakni mengenai penerapan media
gambar bergerak terhadap kreativitas
anak usia dini di PAUD Bukit Raya.

Berdasarkan ‘“Paired Samples
Test” di atas, di ketahui nilai Sig. (2-
tailed) adalah sebesar 0.000 <0.05,
maka Ho di tolah dan H1 di terima.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa
ada perbedaan rata-rata antara hasil
kreativitas anak pada hasil pre-test
dengan post-test yang artinya ada
pengaruh penggunaan media gambar
bergerak terhadap kreativitas anak
usia dini di PAUD Bukit Raya.

Dari “Paired Samples Test” di
atas juga memuat informasi tentang
nilai “Mean Paired Differences”
adalah sebesar -16.130. nilai ini
menunjukkan selisih antara rata-rata
hasil pre-test dengan rata-rata hasil
post-test atau 11.39-27.52= -16.130
dan selisih perbedaan tersebut antara
-16.988 sampai dengan -15.272 (95%



Confidence Interval of the Difference
Lower  dan Upper). Selain
membandingkan antara nilai
signifikan (Sig.), dengan probabilitas
0.05 ada cara lain yang dapat
dilakukan untuk pengujian hipotesis
dalam uji paired sample t test. Yakni
dengan membandingkan antara nilai t
hitung dan t tabel. Adapun pedoman
atau dasar pengambilan keputusannya
menurut Singgih Santoso (2014:265)
adalah sebagai berikut :

1. Jika nilai t hitung > t tabel, maka
Ho di tolak dan H1 di terima,

2. Jika nilai t hitung <t tabel, maka
Ho di terima dan H1 di tolak.

Berdasarkan pada  “Paired
Samples Test” di atas, diketahui t
hitung bernilai negatif yaitu sebesar -
38.989. t hitung bernilai negatif ini
disebabkan karena nilai rata-rata hasil
pre-test lebih rendah dari pada nilai
rata-rata hasil post-test. Dalam
konteks kasus seperti ini maka t
hitung negatif dapat bermakna positif.
Sehingga nilai r hitung menjadi
38.9809.

Maka berdasarkan dari
penjelasan tabel di atas di simpulkan
bahwa terdapat pengaruh antara
media gambar bergerak terhadap
kreativitas anak usia dini di PAUD
Bukit Raya di Desa Bukit Raya,
Kecamtan Tanah Pinoh Barat. Di
mana hasil t hitung > t tabel atau hasil
t hitung yaitu 0.000 dan t tabel adalah
0.05.

Data di dalam penelitian ini
peneliti  dapatkan tidak hanya
observasi saja melainkan berdasakan
dai hasil wawancara juga yang di
dapatkan dari Yati Hadayani sebagai
guru kelas. Dimana kesimpulan dari

hasil wawancara sebelum dan
sesudah menggunakan media gambar
bergerak menghasilkan kemajuan
pada anak menurut pada pengamatan
guru kelas tersebut di mana anak yang
awalnya ada yang tida semangat dan
cendrung diam atau tidak aktif karena
kreativitasnya kurang setelah
pembelajaan menggunakan media
anak cendung ceia dan banya
mengeluakan pendapat apapun yang
anak lihat pada saat pembelajaran
berlangsung.

Berdasarkan pada uji normalitas
dimana hasil uji normalitas dengan
Sig. X sebesar 0.026 dan y sebesar
0.017. di sebutkan jika nilai Sig <
0.05 maka data tersebut tidak normal
dan sebaliknya jika nilai Sig. > 0.05
maka data dikatakan normal. Pada
hasil ini nilai Sig. > 0.05 yaitu X =
0.026 dan y = 0.017 maka data
tersebut dikatakan normal.

Simpulan

Berdasarkan hasil dari
penelititan data dapat disimpulkan
bahwa hasil kemampuan kreativitas
anak  sebelum  dan  sesudah
menggunakan media gambar
bergerak di peroleh nilai pretest
dengan mean 11.39 dengan Kkriteria
penilaian BB (Belum Berkembang)
dari 23 orang siswa. Dalam proses
pembelajaran sebelum menggunakan
media gambar bergerak anak belum

optimal mengikuti proses
pembelajaran masih kurang
memperhatikan, kurang keaktivan,
dan kurang berani untuk

menyampaikan pendapat melalui apa
yang telah didengarkan oleh siswa
dari apa yang telah guru sampaikan.
Hasil kemampuan Kkreativitas
siswa setelah menggunakan media



gambar bergerak di peroleh nilai post-
test dengan mean 27.52 dengan
kriteria penilaian BSB (Berkembang
Sangat Baik), dari 23 orang siswa.
Dalam proses pembelajaran sesudah
menggunakan media gambar
bergerak anak mengalami
perkembangan pada  keaktivan,
antusias dalam belajar, dan mulai
berani menyampaikan pendapat pada
saat pembelajaran.

Berdasarkan output “Paired
Samples Test”, diketahui Sig. (2-
tailed) bernilai 0,000. Karena 0,000 <
0,05, maka dapat disimpulkan bahwa
hipotesis diterima. Artinya rterdaoat
pengaruh antara kemampuan
kreativitas dengan menggunakan
media gambar bergerak untuk pre-test
dan post-test. Sehingga dapat
disimpulkan diperoleh nilai Sig =
0,000 < kriteria signifikan (0,05).
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